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ABSTRAK 

 
Pengaruh penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di proyek konstruksi menjadi hal yang 

utama untuk mengetahui pengaruh apa saja yang dapat melindungi tenaga kerja, perusahaan, dan 

meningkatkan efisiensi produksi. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkatan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerapan K3, penerapan K3, dan risiko penerapan K3 dan variabel apa yang 

memiliki pengaruh terbesar pada tahap pelaksanaan konstruksi gedung tinggi. Metode penelitian 

melibatkan wawancara dengan tenaga kerja dari PT. Nusa Raya Cipta dan observasi lapangan. Hasil 

analisis menunjukkan faktor yang mempengaruhi seperti Perusahaan menyediakan APD dengan 

peringkat pertama dan berpengaruh,dan kebisingan mesin dengan peringkat 20. Risiko K3 

menunjukan kecelakaan akibat mesin atau alat kerja dengan peringkat pertama dan sangat 

berpengaruh dan terkena arus listrik serta pengaruh suhu tinggi dengan peringkat 13. Penerapan K3 

menunjukan tanggung jawab dan tanggung gugat dengan peringkat pertama dan berpengaruh. 

Meskipun ada langkah-langkah positif, seperti ketersediaan APD dari perusahaan. Meskipun proyek 

ini masih memiliki potensi bahaya, oleh karena itu, diperlukan peningkatan dalam perilaku aman 

dan pengecekan ulang agar tidak ada yang terlewat. Dari analisis yang telah dilakukan, diperoleh 

hasil bahwa ada upaya positif dari pihak manajemen untuk mengimplementasikan K3, dan 

diperlukannya dorongan budaya keselamatan dan evaluasi rutin untuk mencapai standar 

keselamatan optimal di lingkungan konstruksi. 

Kata Kunci: Alat pelindung diri, Faktor-faktor yang mempengengaruhi penerapan K3, penerapan 

K3, Risiko penerapan K3. 
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ABSTRACT 

The influence of the application of Occupational Safety and Health (OSH) in construction projects 

is a major thing to find out what influences can protect labor, companies, and improve production 

efficiency. This study aims to analyze the level of factors affecting the application of OHS, the 

application of OHS, and the risk of OHS application and what variables have the greatest influence 

on the implementation stage of high-rise building construction. The research method involved 

interviews with workers from PT Nusa Raya Cipta and field observations. The results of the analysis 

show that influencing factors such as the company providing PPE with the first rank and influence, 

and machine noise with rank 20. OHS risks show accidents due to machinery or work tools with the 

first rank and very influential and exposed to electric current and the influence of high temperatures 

with rank 13. Implementation of OHS shows responsibility and liability with the first rank and 

influence. Although there are positive steps, such as the availability of PPE from the company. 

Although this project still has potential hazards, therefore, improvement in safe behavior and 

rechecking so that nothing is missed is required. From the analysis that has been conducted, it is 

found that there are positive efforts from the management to implement OHS, and there is a need 

for encouragement of safety culture and regular evaluation to achieve optimal safety standards in 

the construction environment. 

Keywords: Personal protective equipment, Factors affecting OHS implementation, OHS 

implementation, Risk of OHS implementation.
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1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dalam industri jasa konstruksi menciptakan 

lingkungan persaingan yang sangat kompetitif. Meskipun demikian, masih terdapat 

penyelenggaraan jasa konstruksi yang belum optimal dalam menerapkan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) menurut Made Wena, 

2015. Dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012 

mengenai implementasi SMK3 menekankan pentingnya K3 sebagai kegiatan yang 

sangat utama dalam memastikan perlindungan dan kesejahteraan tenaga kerja. Hal 

ini bertujuan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja dan 

penyakit yang dapat dipicu oleh pelaksanaan aktivitas pekerjaan. 

Pentingnya menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam sektor 

konstruksi menjadi isu yang sangat penting, terutama ketika implementasi K3 

dalam aktivitas konstruksi masih belum sepenuhnya optimal atau pemahaman 

terkait urgensi implementasi K3 masih kurang. Namun, pada kenyataannya, 

pelaksanaan penyelenggaraan K3 masih jauh dari harapan, sehingga mencapai 

eliminasi kecelakaan kerja konstruksi atau mencapai Zero Accident menjadi suatu 

tantangan yang berat. Dalam konteks ini, manajemen risiko kecelakaan kerja 

konstruksi yang dijalankan secara efektif memiliki potensi memberikan dampak 

positif terhadap produktivitas kerja, ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, dan 

akhirnya, peningkatan mutu produk konstruksi secara keseluruhan. Sejalan dengan 

itu, peningkatan kesadaran akan pentingnya implementasi SMK3 dapat menjadi 

pendorong bagi perbaikan dalam praktik keselamatan dan kesehatan kerja di sektor 

konstruksi. 

Fakta bahwa perusahaan kontraktor nasional yang patuh terhadap Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) terungkap hanya 30% pada 

tahun 2015. Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, pemerintah merancang 

strategi peningkatan yang bertahap dengan target pertumbuhan sebesar 8% setiap 

tahunnya, dengan harapan pada tahun 2019 tingkat kepatuhan perusahaan dapat 
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mencapai 70%. Beserta data jumlah kecelakaan kerja di Indonesia tercatat sebanyak 

265.334 kasus dari Januari hingga November 2022, dengan data ini menjadikan 

penerapan SMK3 harus lebih diperhatikan. 

Dengan bertambahnya jumlah kecelakaan kerja, pentingnya perlindungan 

terhadap pekerja konstruksi, yang diakui sebagai aset utama yang berdampak pada 

kualitas produk. Hediyanto Husaini, Kepala Badan Pembinaan (BP) Konstruksi, 

menegaskan bahwa pekerja sektor konstruksi menduduki peringkat tertinggi dalam 

angka kecelakaan kerja di Indonesia. Adanya langkah-langkah pemerintah, 

termasuk Keputusan Dirjen Pembinaan Pengawas Ketenagakerjaan No. KEP 

20/DJPPK/2004, dengan upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kompetensi K3 

dalam sektor konstruksi. Ini mencerminkan tanggung jawab pemerintah dalam 

menggalakkan praktik keselamatan dan kesehatan kerja yang lebih baik, sejalan 

dengan tantangan yang dihadapi oleh industri konstruksi. 

Oleh karena itu, untuk menghadapi berbagai jenis risiko K3 Konstruksi, 

diperlukan pengelola risiko proyek yang mampu mengelola proyek dengan baik dan 

dengan penanganan risiko yang efektif (Baker, 2013). Dengan mengelola jasa 

konstruksi, untuk menghadapi jenis risiko K3 konstruksi diperlukan sebuah 

identifikasi bahaya dan penilaian risiko serta peluang dalam hierarki pengendalian 

risiko. Dengan itu, manajemen risiko dibutuhkan dalam pengendalian untuk 

mengurangi risiko yang dari suatu aktivitas proyek.  

Pemilihan Podomoro Golf View sebagai lokasi pengambilan data primer 

dalam penelitian ini berdasarkan PT Nusa Raya Cipta memiliki reputasi yang 

tergolong baik sebagai kontraktor terkemuka dalam industri konstruksi, terutama 

terkait proyek Podomoro Golf View. Keberhasilan dan kehandalan kontraktor ini 

dalam melaksanakan proyek-proyek sebelumnya mencerminkan tingkat 

kematangan dan profesionalisme dalam penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, dan Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada tahap 

pelaksanaan konstruksi bangunan gedung bertingkat tinggi dalam pembangunan 
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Apartemen Tower Ekki Podomoro Golf View dengan jasa konstruksi PT. Nusa 

Raya Cipta, mengklasifikasi tingkatan yang paling berpengaruh hingga kurang 

berpengaruh, dan respon dari PT. Nusa Raya Cipta dalam menangani risiko dengan 

tepat pada faktor risiko yang berpengaruh.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan informasi yang telah disampaikan pada latar belakang, rumusan 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah risiko proyek pada konstruksi 

bangunan bertingkat tinggi (apartemen), maka masalah tersebut dapat ditarik 

rumusan masalah berupa: 

1. Bagaimana tingkatan faktor-faktor yang mempengaruhi Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dan risiko 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada proyek Tower Ekki Podomoro Golf 

View? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dan risiko Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja yang memiliki pengaruh terebesar terhadap Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja pada proyek Tower Ekki Podomoro Golf View? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dan risiko 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang memiliki pengaruh terebesar 

terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada proyek Tower Ekki 

Podomoro Golf View. 

2. Untuk menganalisis tingkatan faktor-faktor yang mempengaruhi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja, penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja, dan risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada proyek Tower 

Ekki Podomoro Golf View. 
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1.4 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah disampaikan, 

terdapat batasan lingkup yang perlu diperhatikan seperti: 

1 Pengambilan lokasi proyek konstruksi di Apartemen Tower Ekki Podomoro 

Golf View. 

2 Target subjek penelitian adalah 10 tenaga pemikir dan 10 tenaga terampil 

proyek konstruksi bangunan gedung.  

3 Pengambilan data primer dengan wawancara dengan kuesioner yang telah 

disusun dan observasi lapangan. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada manajemen seperti 

jasa konstruksi (kontraktor) terhadap urgensi dari aspek risiko K3. Urgensi yang 

dimaksud berupa: 

1 Diharapkan dari informasi yang telah diteliti, dapat menjadi contoh penerapan 

SMK3 dalam hal peraturan dan regulasi K3 yang berlaku dengan baik pada 

proyek konstruksi gedung tinggi lainnya. 

2 Diharapakan dari penelitian ini dapat membantu dalam pelatihan dan kesadaran 

tenaga kerja terkait K3 untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dalam bidang industri konstruksi. 

1.6 Sistematika Penulisan  

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metodologi penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan tugas akhir atau skripsi. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas teori-teori faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan K3, 

penerapan K3, dan risiko penerapan K3, studi-studi terdahulu dalam menganalisis 

penerapan K3 pada proyek konstruksi. 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai studi literatur dilakukan terkait dengan aspek 

risiko terhadap keselamatan dan kesehatan kerja dari jurnal publik dan buku dengan 

tujuan untuk memperoleh serta mempelajari teori perihal faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerapan K3, penerapan K3, dan risiko penerapan K3 yang sudah 

ada dan penelitian yang sudah dilakukan sebelummnya untuk membantu proses 

penelitian studi. Mengenai pengumpulan data dengan data primer yang diperoleh 

dari responden (tenaga pemikir dan tenaga terampil) yang telah dihadapi selama 

berjalannya proyek konstruksi. Data ini dikumpulkan melalui wawancara dari 

pertanyaan yang telah disusun, dan menerima respons yang diberikan responden 

atas setiap butir pertanyaan. Setelah itu, melakukan observasi lapangan untuk 

melihat adanya potensi bahaya. 

BAB 4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas hasil analisis data yang diperoleh melalui wawancara 

kepada responden penelitian untuk klasifikasi tingkatan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerapan K3, penerapan K3, dan risiko penerapan K3 yang paling 

berpengaruh hingga yang kurang berpengaruh pada proyek konstruksi. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini membahas kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil analisis data 

penelitian yang telah dilakukan pada proyek konstruksi, apakah sudah sesuai 

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, serta saran yang ditujukan kepada 

pembaca dan penelitian masa mendatang. 
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